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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Tinjauan terhadap Objek Studi 
1.1.1 Gambaran umum perusahaan 
PT Bukit Asam (Persero) Tbk adalah Badan Usaha Milik Negara 
di bidang pertambangan nasional khususnya batubara. PTBA yang 
berdiri sejak 1981 adalah salah satu dari lima besar produsen batubara 
di Indonesia. Secara nasional, penjualan PTBA di dalam negeri 
termasuk terbesar kedua, dan hampir seperempat produksinya (22%) 
diekspor antara lain ke Jepang, Taiwan, India, Korea, Cina, Filipina, 
Pakistan, Italia, Thailand dan Jerman. 
Sejarah penambangan batubara di Tanjung Enim bisa ditarik ke 
belakang hingga mulai tahun 1919. Saat itu tambang batubara pertama 
mulai dibuka dan beroperasi di Air Laya pada jaman kolonial Belanda 
dengan sistem penambangan terbuka atau open pit mining. Pada tanggal 
2 Maret 1981, PN TABA berubah status menjadi Perseroan Terbatas 
dengan nama PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) yang 
selanjutnya disebut PTBA.  
Sejak 23 Desember 2002, PTBA menjadi perusahaan publik 
dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya. 
Masyarakat memegang 34,98% saham PTBA sedangkan Negara 
memiliki sisanya sebesar 65,02%. Untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan, PT Bukit Asam Prima yang berkonsentrasi pada bisnis 
trading batubara di Kalimantan dan Sumatera. Gambar 1.1 berikut 
menggambarkan perkembangan laba bersih per saham dalam hitungan 
rupiah (Rp) dan dividen per saham dari tahun 2006 sampai 2010. 
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GAMBAR 1.1 
Laba Bersih per Saham (Rp) 
 
Dividen per saham (Rp) 
 
Sumber : Annual Report PT. Bukit Asam (Persero), Tbk 
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PTBA memegang hak Izin Usaha Pertambangan (IUP) Operasi 
Produksi di Tambang batubara Tanjung Enim seluas (66.414 Ha) yang 
meliputi Kabupaten Muara Enim dan Kabupaten Lahat, Sumatera 
Selatan. Tambang batubara Ombilin seluas (2.950 Ha) yakni Lembah 
Segar dan Talawi. Kemudian Perseroan juga memegang hak IUP 
Operasi Produksi di lokasi Peranap, Indragiri Hulu Riau seluas (17.100 
Ha) dan di lokasi kecamatan Palaran, Kota madya Samarinda melalui 
anak perusahaan PT Internasional Prima Coal seluas (3.238 Ha). Pada 
gambar 1.2 dapat dilihat logo PTBA : 
GAMBAR 1.2 
LOGO PTBA 
 
Sumber : www.ptba.co.id 
1.1.2 Visi dan Misi Perusahaan  
Visi PTBA adalah Menjadi perusahaan energi berbasis batubara 
yang berdaya saing dan memberikan nilai optimal bagi para pemangku 
kepentingan. 
Adapun Misi PTBA adalah : 
 Fokus kepada core competency dan pertumbuhan yang 
berkesinambungan 
 Memberikan tingkat pengembalian yang optimal kepada pemegang 
saham 
 Meningkatkan budaya korporasi yang mengutamakan kinerja 
 Memberikan kontribusi pengembangan ekonomi nasional 
 Memberikan kontribusi yang maksimal dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan. 
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Selain itu, PTBA juga memiliki 6 langkah strategi untuk 
mencapai perusahaan energi berbasis batubara yang ramah lingkungan 
dan terkemuka di Indonesia, yang terdiri dari : 
1. Fokus pada pertumbuhan produksi/penjualan batubara 
2. Fokus pada proyek-proyek dengan skala kesiapan restrukturisasi 
korporasi 
3. Meningkatkan kompetensi dan regenerasi SDM serta meningkatkan 
budaya korporasi yang mengutamakan kinerja 
4. Meningkatkan sistem remunerasi yang berdasarkan kinerja 
(performance based reward) 
5. Meningkatkan peringkat kinerja penataan pengelolaan lingkungan 
 
1.2. Latar Belakang Penelitian 
Tantangan yang dihadapi dunia manufaktur berubah dan 
semakin berat dari masa ke masa. Seiring dengan pasar yang semakin 
global dan munculnya teknologi informasi, persaingan di dunia bisnis 
semakin ketat. Tuntutan pelanggan juga semakin tinggi, variasi produk 
menjadi semakin penting. Pelanggan mulai menuntut aspek kecepatan 
respon, inovasi dan fleksibilitas. Pelaku industri mulai sadar bahwa 
untuk menyediakan produk yang murah, berkualitas, dan cepat tidaklah 
cukup. Ketiga aspek tersebut membutuhkan peran serta semua pihak 
dari mulai supplier, manufacturer, serta distributor untuk 
menyampaikan produk ke tangan pelanggan. Kesadaran akan 
pentingnya peran semua pihak inilah yang kemudian melahirkan 
konsep baru pada tahun 1990-an yaitu supply chain management 
(Pujawan, 2005:3-4) 
Fenomena manajemen operasi yang sebelumnya hanya berfokus 
pada transformasi bahan baku menjadi barang/jasa, kini berkembang 
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menjadi sesuatu yang kompleks dengan mendeklarasikan pemahaman 
manajemen rantai pasok yang merupakan integrasi dari keseluruhan 
elemen dari perusahaan dalam memenuhi permintaan konsumen, yaitu 
merupakan kesatuan dari supplier, manufacturing, customer, dan 
delivery process. Seperti yang dikutip dalam buku Heizer dan Render 
(2009: 360) mengungkapkan bahwa persaingan saat ini sudah bukan 
lagi persaingan antar perusahaan namun persaingan antar mitra bisnis 
dalam suatu jaringan rantai pasok. 
Secara formal rantai pasok dapat didefinisikan sebagai suatu 
proses terintegrasi dimana raw materials atau bahan baku diproduksi 
menjadi produk akhir kemudian didistribusikan kepada konsumen. 
Dalam suatu rantai pasok terdapat tiga macam aliran utama, yaitu aliran 
produk, uang dan informasi. Pengelolaan dan sinkronisasi ketiga aliran 
inilah yang menjadi ruh dan jiwa dari supply chain management 
ungkap Beamon (1999:275). SCM  merupakan cara untuk 
mengintegrasikan rantai pasokan barang sampai pendistribusiannya ke 
tangan pelanggan. Hal ini merupakan sesuatu yang sangat kompleks, 
karena begitu banyak pihak yang terlibat dan tergabung dalam 
rangkaian supply chain management.  
Gambar 1.3 menggambarkan bagaimana suatu perusahaan 
berhubungan erat dengan perusahaan lain baik terhadap para 
pemasoknya maupun terhadap para pelanggannya. Value yang besar 
dapat terbentuk jika pihak manajemen dari penyedia barang maupun 
jasa mampu mengintegrasikan seluruh kegiatan business process-nya 
kedalam satu rangkaian yang handal. Rangkaian business process suatu 
perusahaan dapat tertuang dalam rangkain supply chain.Dimana rantai 
pasok menggambarkan rangkaian alur barang dari first supplier hingga 
ke end customer. 
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GAMBAR 1.3 
Rangkaian Rantai Pasok  
 
Sumber: Bowersox (2010: 6) 
SCM merupakan salah satu proses yang sudah menjadi 
perhatian khusus bagi setiap perusahaan dalam mengelola  arus 
pertukaran bahan baku, informasi serta keuangan antar perusahaan 
terjadi (Ervil, et al  2009). Salah satu aspek fundamental dalam suatu 
operasi perusahaan adalah manajemen kinerja dan perbaikan secara 
berkelanjutan. Begitu juga di dalam management supply chain 
diperlukan pengukuran performansi kinerja rantai pasok. Hal ini perlu 
dilakukan karena rantai pasok bukan hanya melibatkan internal 
perusahaan saja akan tetapi supplier pun harus memiliki kinerja yang 
bagus menurut Pujawan (2005:233). Perkembangan praktek maupun 
literatur yang terkait dengan pengukuran kinerja rantai pasok saat ini 
belum berada pada kondisi yang mapan. Banyak kesepakatan yang 
masih harus dicapai, termasuk membedakan antara sistem pengukuran 
kinerja untuk aktivitas-aktivitas rantai pasok pada sebuah perusahaan 
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dan sistem pengukuran kinerja terintegrasi antar organisasi pada sebuah 
rantai pasok. SCM dalam suatu perusahaan dapat diketahui efektifitas 
kinerja nya dengan menggunakan sistem  pengukuran kinerja. Metode 
yang banyak digunakan untuk mengukur performansi SCM perusahaan 
pada saat ini adalah SCOR model (Supply Chain Operational 
Reference). 
Supply Chain Operations Reference (SCOR) merupakan suatu 
model acuan dari operasi rantai pasok yang mengintegrasikan tiga 
elemen utama dalam manajemen, yaitu business process 
reeingineering, benchmarking dan process measurement ke dalam 
kerangka fungsi dalam rantai pasok. Model diperlukan untuk mengukur 
performansi dari proses SCM suatu perusahaan. SCOR model 
diorganisasikan dalam lima proses utama rantai pasok yaitu plan, 
source, make, deliver dan return. Beberapa perusahaan telah 
membuktikan bahwa SCOR model sudah teruji baik dalam rangka 
mengukur tingkat kinerja rantai pasok pada suatu perusahaan yang 
dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk perbaikan proses bisnis 
selanjutnya. Perusahaan yang telah menerapkan SCOR model untuk 
mengukur kinerja rantai pasok suatu perusahaan, khususnya dalam 
industri pengolahan energi dan gas alam antara lain Schlumberger, 
Tokyo Gas Co, Ltd, Shikoku Electric Power Co, Inc, Chevron dan 
masih banyak perusahaan lainnya. (sumber : www.supply-chain.org 
diakses tanggal 9 Oktober 2010) 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Primantara, et al (2010) 
mengenai Pengukuran dan Peningkatan Performansi rantai pasok 
dengan menggunakan pendekatan SCOR model dan Lean Six Sigma. 
Penelitian ini dilakukan di PT. Gunawan Dianjaya Steel, Surabaya. 
Dari hasil penelitiannya, terdapat tiga indikator kritis model SCOR 
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yang menjadi fokus perbaikan antara lain inventory days of supply 
(rantai pasok asset), make cycle time (responsiveness) dan on time 
delivery (reliability). Waste kritis yang terdapat pada indikator 
inventory days of supply adalah inventory slab sedangkan waste kritis 
pada indikator make cycle time dan on time delivery adalah waiting, not 
utilizing employee knowledge, skill and abilities, excess inventory dan 
transportation. Perbaikan berdasarkan value tertinggi pada setiap 
alternatif perbaikan. Hasil dari penelitian tersebut didapatkan bahwa 
perbaikan pada inventory slab dilakukan dengan melakukan forecast 
harga slab tahun depan, perbaikan pada indicator make cycle time dan 
ontime delivery dilakukan dengan menetukan waktu interval preventive 
maintenance yang optimal pada work roll dan hidroulic back up roll 
dan pelatihan mengenai kualitas dan spesifikasi pelat kepada operator 
inspeksi. Perbaikan yang dilakukan mengurangi lead time produksi 
sebesar 15% dan pengurangan inventory slab sebesar 10%. 
Fenomena menipisnya cadangan terbukti minyak dunia 
diperkirakan hanya 1,2 triliun barel yang sebagian besar ada di Timur 
Tengah. Diprediksikan, cadangan itu hanya cukup untuk memenuhi 
kebutuhan dunia selama 30 tahun ke depan. Menurut Gubernur OPEC 
Indonesia, Maezar Rachman, untuk menjaga keamanan supply 
energinya di masa mendatang, negara-negara pengimpor minyak 
mentah (crude oil)  mulai melakukan berbagai upaya. Jepang, misalnya, 
menawarkan teknologi pengolahan minyak, sementara Cina berniat 
melakukan investasi besar-besaran pada industri hulu migas di kawasan 
Timur Tengah, diperoleh dari sumber:  www.bpmigas.go.id yang 
diakses tanggal 10 April 2012. Cadangan minyak bumi di Indonesia 
khususnya, terbesar terdapat pada wilayah Sumatera Tengah (49,4%), 
Jawa Timur (13,2%), Sumatera Selatan (11,2%), dan Kalimantan 
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(8,6%) dari total cadangan minyak bumi. Tabel 1.1 berikut akan 
memperlihatkan tabel cadangan minyak bumi di Indonesia dari tahun 
2007-2011 
TABEL 1.1 
Tabel Cadangan Minyak Bumi 
Tahun Terbukti Potensial Total 
2007 3.99 4.41 8.4 
2008 3.75 4.47 8.22 
2009 4.3 3.7 8 
2010 4.23 3.53 7.76 
2011 4.04 3.69 7.73 
Sumber : Ditjen Migas 
 Kondisi ini mendorong terus meningkatnya kenaikan harga 
crude oil global di dunia maupun di Indonesia. Penggunaan energi fosil 
alternatif batubara menjadi pilihan utama untuk memenuhi kebutuhan 
energi. Situs www.esdm.go.id milik pemerintah yang diakses tanggal 
10 April 2012, mengungkapkan penggunaan komoditi batubara sebagai 
sumber energi primer dimana batubara memegang peranan penting 
dalam mewujudkan keamanan pasokan energi nasional, karena 
batubara  memberikan kontribusi 33% terhadap konsumsi energi 
nasional pada tahun 2025. Hal tersebut membuktikan bahwa era 
minyak bumi akan berakahir dan batubara akan mengganti peran utama 
minyak bumi sebagai energi utama dan akan dikelola baik 
pemanfatannya dengan Clean coal technology (CCT – teknologi batu 
bara bersih) merupakan kisaran dari opsi teknologi yang mampu 
meningkatkan kinerja lingkungan batu bara. Teknologi tersebut 
mengurangi emisi, mengurangi limbah dan meningkatkan jumlah 
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energi yang diperoleh dari setiap ton batubara, dan menyelesaikan 
berbagai masalah lingkungan hidup. 
Data BP Statistical Review of World Energy, Juni 2011, 
perkembangan dan proyeksi produksi batubara di dunia cukup 
fluktuatif. Dampak krisis perekonomian global yang lebih berpengaruh 
di kawasan Atlantik, membuat produksi batubara di kawasan tersebut 
rata-rata menurun. Sedangkan untuk kawasan Pasifik, trend ekonomi 
yang tetap positif membuat produksi batubara di kawasan ini di tahun 
2010 tetap meningkat, seperti tampak pada tabel 1.3 berikut 
TABEL 1.3 
Produksi Batubara Global (Dalam Juta Ton Setara Minyak) 
Kawasan 2006 2007 2008 2009 2010 
Amerika 
Utara 
634.5 629.7 637.8 578.5 591.6 
Amerika 
Tengah dan 
Selatan 
50.8 53.6 55.2 52.4 53.8 
Eropa dan 
Euroasia 
444.9 446.1 452.0 422.1 430.9 
Timur 
Tengah 
0.9 1.0 1.0 1.0 1.0 
Afrika 140.3 141.8 144.2 143.1 144.9 
Asia Pasifik 1965.6 2090.2 2180.1 2314.8 2509.4 
Total 
Produksi 
Batubara 
Global 
3237.1 3362.4 3470.3 3511.8 3731.4 
 Sumber : www.bp.com/statisticalreview  
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Tabel 1.3 menunjukkan bahwa laju pertumbuhan produksi 
batubara Indonesia sejak tahun 2006 berkembang lebih cepat dari 
pertumbuhan produksi Australia. Kajian Wood Mackenzie, dalam 
“Coal Market Service, June 2010” memprakirakan, peningkatan suplai 
batubara di pasar global dari angka 621 juta ton di tahun 2009 menjadi 
1,1 miliar ton di tahun 2025 seiring membaiknya perekonomian global 
dan meningkatnya permintaan Negara-negara di kawasan Asia Pasifik, 
terutama Indonesia dan Australia akan mendominasi pasokan. Tabel 1.4 
berikut akan memperlihatkan Negara-negara produsen batubara di 
kawasan Asia Pasifik beserta realisasi produksinya dari tahun 2006-
2010 
TABEL 1.4 
Produksi Batubara di Kawasan Asia Pasifik  
(Dalam Juta Ton Setara Minyak) 
Negara 2006 2007 2008 2009 2010 
Australia 210.3 217.2 220.7 228.8 235.4 
China 1406.4 1501.1 1557.1 1652.1 1800.4 
India 170.2 181.0 195.6 210.8 216.1 
Indonesia 119.2 133.4 147.8 157.6 188.1 
Vietnam 21.8 22.4 23.0 24.7 25.2 
Lainnya 25.1 23.3 24.3 29.2 33.4 
Total 
Produksi 
Asia Pasifik 
1965.6 2090.2 2180.1 2314.8 2509.4 
 Sumber : www.bp.com/statisticalreview  
Batubara telah memainkan peran yang cukup penting bagi 
perekonomian Indonesia beberapa tahun terakhir. Sektor ini 
memberikan sumbangan yang cukup besar terhadap penerimaan negara 
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yang jumlahnya meningkat setiap tahun. Pada tahun 2004 misalnya, 
penerimaan negara dari sektor batubara ini mencapai Rp 2,57 triliun, 
pada 2007 telah meningkat menjadi Rp 8,7 triliun, dan diperkirakan 
mencapai Rp 10,2 triliun pada 2008 dan lebih dari Rp 20 triliun pada 
2009. Sementara itu, perannya sebagai sumber energi pembangkit juga 
semakin besar. Saat ini sekitar 71,1% dari konsumsi batubara domestik 
diserap oleh pembangkit listrik (PLN), 17% untuk industri semen dan 
10,1% untuk industri tekstil dan kertas. Sumber: www.esdm.go.id 
diakses tanggal 10 April 2012.  
Perkembangan Produksi dan Konsumsi Batubara di Indonesia 
terus menunjukkan trend yang meningkat. Seperti ditunjukkan oleh 
data publikasi “Indonesian Coal dan Power” (ICP) dari Energy 
Publishing Pty Ltd, produksi batubara Indonesia tahun 2010, mencapai 
total 237,7 juta ton., naik 10,1% dari produksi tahun 2009 yang sebesar 
215,9 juta ton. Menurut catatan Direktorat Energi dan Sumberdaya 
Mineral (ESDM) Indonesia, 78,3% dari total produksi batubara 
Indonesia dihasilkan oleh 6 perusahaan penambang batubara besar 
diantaranya PT. Bumi Resources, PT. Adaro Energy, PT. Kideco Jaya 
Agung (46% sahamnya dikuasai oleh PT Indika Energy), PT. Berau 
Coal, PT Indo Tambangraya Megah, dan PT Bukit Asam. Tabel 1.5 
berikut akan memperlihatkan gambaran ringkasan produksi tahun 2010 
dari beberapa perusahaan penghasil batubara di Indonesia sebagai 
berikut 
TABEL 1.5 
Daftar Produsen Batubara di Indonesia 
Nama Perusahaan Jumlah Produksi Batubara 
2009 2010 
PT. Adaro  40,590  42,487 
(bersambung) 
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PT. Kaltim Prima 38,154  39,951 
PT. Kideco Jaya Agung 24,692  28,878 
PT. Arutmin 19,298  20,426 
PT. Berau Coal (KKS) 14,337  17,383 
PT. Indominco Mandiri 12,396  14,252 
PT. Bukit Asam 10,831  11,913 
PT. Trubaindo 5,184  5,545 
PT. Gunung Bayan Pratama 4,142  4,053 
PT. Produsen Swasta Lain 
(+39 Perusahaan lain) 
46,312  52,801 
Total Produksi 215,936  237,689 
 Sumber : Annual Report PTBA tahun 2010 
Tabel 1.5 di atas menunjukan data perusahaan produsen batubara 
di Indonesia dengan jumlah produksi batubara sebesar itu, berasal dari 
1 BUMN (PTBA) dan tidak kurang dari 49 perusahaan tambang 
swasta. Secara nasional, tambang batubara bersama sama dengan 
tambang mineral menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) sekitar 
3% serta memberikan kontribusi yang besar dalam penerimaan Negara, 
untuk data selengkapnya mengenai laju pertumbuhan PDB atas dasar 
harga konstan 2000-2011 menurut lapangan usaha (lampiran 1), 
sumber:  www.bpmigas.go.id yang diakses tanggal 10 April 2012. 
Observasi awal yang dilakukan di PTBA tanggal 9 Agustus 
2011, didapatkan informasi dari Senior Manajer Pengembangan Usaha 
melalui wawancara yaitu, PTBA sebagai salah satu produsen batu bara 
terbesar di Indonesia telah melakukan aktivitas-aktivitas fisik, seperti 
mencari bahan baku (sourcing), produksi, penyimpanan material, 
distribusi, hingga pengembalian produk. Rantai pasok yang merupakan 
rangkaian proses bisnis dan informasi yang berulang dalam 
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menyediakan produk atau layanan dari pemasok melalui proses 
pembuatan dan pendistribusian kepada konsumen. Sebagaimana rantai 
pasok di PTBA secara keseluruhan dalam menyediakan produk 
batubara meliputi planning, production, logistics, shipment, sales & 
invoicing seperti berikut pada gambar 1.4 berikut akan menggambarkan 
supply chain overview di PTBA 
GAMBAR 1.4 
Supply Chain System di PTBA 
 
Sumber : PT. Bukit Asam (Persero)  Tbk.  
Hasil wawancara dengan Ruswandana (60 tahun) selaku Senior 
Manajer Pengembangan Usaha tanggal 9 Agustus 2011 di PTBA juga 
mengungkapkan bahwa standarisasi proses bisnis sepanjang rantai 
pasok di PTBA dapat ditingkatkan dengan mengintegrasikan proses 
bisnis mulai dari perencanaan, produksi, angkutan pelabuhan hingga 
pemasaran. Hal tersebut diperlukan untuk memberikan informasi secara 
cepat (real time) dan akurat yang dapat mendukung pengambilan 
keputusan dengan tepat. Sehubungan dengan itu, untuk mengetahui 
apakah SCM sudah beroperasi dalam perusahaan dengan baik maka 
diperlukan sistem pengukuran kinerja SCM.  
Menurut Firmansyah (50 tahun) selaku Manajer Penanganan 
Angkutan Batubara dan Logistik dalam wawancara yang dilakukan 
tanggal 12 Agustus 2010 mengungkapkan bahwa letak kandungan 
batubara yang jauh dari kota dan pelabuhan sangat beresiko, biaya yang 
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dikeluarkan cukup besar dan butuh waktu lama jika angkutannya 
menggunakan transportasi darat seperti truk atau trailer. Maka dari itu, 
PTBA memilih jasa angkut transportasi kereta api yang lebih minim 
resiko, cepat, murah dan yang terpenting ramah lingkungan. PTBA 
bekerjasama dengan PT. Kereta Api Indonesia (PTKAI) untuk dapat 
meningkatkan kinerja pada usaha peningkatan produktivitas produksi 
batubara. Namun dalam praktiknya, waktu dalam penjadwalan, daya 
angkut kereta dan kualitas kereta yang ditawarkan oleh PTKAI 
terkadang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh PTBA. Resiko 
yang ditanggung PTBA dapat berupa resiko keterlambatan angkutan 
batubara, maupun resiko kurangnya armada transportasi yang 
dibutuhkan untuk mengangkut batubara. Sementara itu, seiring dengan 
berjalannya waktu, kapasitas produksi batubara di PTBA semakin 
bertambah dan hasil kerjasama dengan PTKAI belum cukup menunjang 
manajemen transportasi dalam penanganan batubara.  
Pemaparan di atas menunjukan bahwa proses rantai pasok di 
PTBA perlu diukur kinerjanya, karena terdapat beberapa kendala yang 
harus dihadapi oleh PTBA, dari sekian banyak kriteria ternyata sistem 
transportasi masih menjadi kendala terbesar dalam proses bisnis yang 
dijalankannya. SCOR model akan membantu mengukur kinerja rantai 
pasok di PTBA yang selanjutnya dapat dilakukan penambahan 
parameter kinerja ataupun penyederhanaan, dimana hal ini akan 
disesuaikan dengan kondisi di PTBA. Hasil pengintegrasian ini akan 
dievaluasi oleh pihak manajemen untuk menentukan apakah parameter 
kinerja SCOR model yang akan diukur memiliki korelasi kuat dengan 
parameter kinerja perusahaan sekarang (existing). Hasil pengukuran 
kinerja SCOR model ini akan menunjukkan titik terlemah kinerja 
PTBA. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan 
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penelitian dengan judul “Analisis Proses Supply Chain Management  
dengan Metode SCOR Model di PT Bukit Asam, TBk”  
1.3. Perumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian topik permasalahan yang menjadi latar 
belakang penelitian, maka masalah-masalah yang dapat diidentifikasi 
antara lain : 
a. Bagaimana proses rantai pasok di PT Bukit Asam, Tbk? 
b. Bagaimana kinerja rantai pasok jika dianalisis dengan metode SCOR 
model? 
1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka tujuan 
penelitian yang dapat diidentifikasi antara lain : 
a. Untuk mengetahui proses rantai pasok di PT Bukit Asam, Tbk 
b. Untuk mengetahui bagaimana kinerja rantai pasok jika dianalisis 
dengan metode SCOR model. 
1.5. Batasan Masalah 
Supply Chain dalam suatu perusahaan mencakup ruang lingkup 
yang luas dan kompleks. Oleh karena itu diperlukan batasan masalah 
dalam penelitian ini. Adapun batasan masalah yang akan diteliti, 
meliputi : 
a. Rantai pasok di PTBA proses pengadaan batubara dari mulai 
perencanaan sampai distribusi produk ke tangan end user 
b. End user PTBA terbagi dalam konsumen dari dalam negeri dan luar 
negeri, hampir 80% hasil produksi batubara didistribusikan untuk 
kebutuhan PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN), pelanggan dalam 
penelitian ini adalah PLN 
c. Penelitian ini menganalisis rantai pasok PTBA dengan mengacu pada 
SCOR model yang dapat memperlihatkan titik terlemah manajemen 
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rantai pasok di PTBA dan memberikan penilaian kinerja pada 
rantai pasok PTBA 
1.6. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Perusahaaan 
1) Memberi gambaran mengenai penilaian proses SCM dengan 
teori SCOR model. 
2) Memberi saran dan masukan bagi pihak manajemen 
operasional dalam menciptakan rangkaian rantai pasok yang 
efektif. 
b. Bagi Penulis 
1) Untuk menerapkan ilmu yang diperoleh penulis selama 
kuliah. 
2) Menambah pengetahuan penulis mengenai SCM dimana 
penulis mencoba untuk menilai proses pengembangan metode 
transportasi kereta api di PT Bukit Asam.  
c. Bagi Pihak Lain yang Berkepentingan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
bagi para pembacanya dan sebagai bahan masukan apabila ingin 
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai masalah SCM di PT 
Bukit Asam, Tbk. 
1.7. Sistematika Penulisan 
Gambaran mengenai penelitian yang dilakukan, dapat  disusun 
dalam suatu sistematika penulisan yang berisi informasi mengenai 
materi dan hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Adapun sistematika 
penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bab I : PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan penjelasan secara umum mengenai obyek 
studi penelitian, latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
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dan kegunaan diadakannya penelitian, ruang lingkup penelitian serta 
sistematika penulisan. 
Bab II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini dikemukakan dengan jelas mengenai hasil kajian 
kepustakaan yang terkait dengan masalah yang akan diteliti. Bab ini 
meliputi uraian tentang landasan teori yang digunakan sebagai dasar 
dari analisis penelitian, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran. 
Bab III : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang pendekatan, metode, dan teknik 
yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data sehingga 
dapat menjawab atau menjelaskan masalah penelitian. 
Bab IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian, hasil 
analisis dan pengolahan data beserta pembahasannya, yang disajikan 
secara kronologis dan sistematis sesuai dengan lingkup penelitian serta 
konsisten dengan tujuan penelitian. 
Bab V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan serta saran maupun rekomendasi yang dapat diberikan 
kepada perusahaan dan pihak lain yang membutuhkan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Proses rantai pasokan di PT Bukit Asam, Tbk 
SCM pada PT. Bukit Asam, Tbk (PTBA) dimulai ketika End 
User memerlukan suatu kebutuhan akan produk batubara yang 
dihasilkan oleh PTBA. End user tersebut adalah konsumen PTBA baik 
dalam negeri maupun luar negeri yang sebagian besar hampir 80% dari 
konsumen PTBA saat ini adalah PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN). 
Gambar 4.1 akan menggambarkan pengelolaan manajemen rantai pasok 
di PTBA. 
GAMBAR 4.1 
Proses Rantai Pasok PT. Bukit Asam (Persero), Tbk 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Pengolahan hasil Wawancara dengan Senior Manajer 
Pengembangan Korporasi di PTBA tanggal 28 Desember 2011 
(lampiran 3) 
 Prosesnya adalah, mulai dari PLN sebagai end user mencatat 
seluruh kebutuhan batubara dan menyampaikannya ke pihak pemasaran 
di PTBA. Karena bagian pemasaran mempunyai authority dalam setiap 
kontrak penjualan yang terjadi antara PTBA dengan end user, 
Sales and 
Invoicing 
Shipment 
 
Logistics 
 
Production Planning 
End 
user 
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pemasaran akan melakukan penandatanganan kontrak. Selanjutnya 
perencanaan (planning) akan mengoordinir semua kebutuhan 
berdasarkan laporan pemasaran. Proses  pengolahan batubara dimulai 
dari produksi (production), kemudian dikoordinasikan dengan angkutan 
batubara ke Pelabuhan yang merupakan tempat penyimpanan (logistics) 
hingga batubara dikapalkan (shipment), serta pengelolaan penyampaian 
invoice kepada end user (sales and invoicing). 
1. Planning 
Proses rantai pasok dimulai ketika end user mengajukan 
permintaan akan batubara yang merupakan produk dari PTBA. 
Perencanaan di PTBA meliputi tiga fungsi yaitu Planning, Production 
dan Controlling. Pekerjaannya dimulai dari perencanaan berdasarkan 
pemesanan dari end user yang ditangani oleh bagian pemasaran, 
kemudian dilakukan upaya produksi berdasarkan laporan pemasaran 
dimana produksi diawasi dan direncanakan oleh perencanaan baik 
kualitas maupun jumlahnya. Kendali/control dari proses produksi 
dilakukan oleh bagian perencanaan agar terjadi kesesuaian antara 
jadwal yang diminta dan produksi yang sudah ditargetkan untuk 
memenuhi target jadwal yang sudah disepakati. Jadwal ini meliputi 
kualitas dan waktu.  
Forecasting dilakukan dengan program PTBA yang sudah 
diintegrasikan dengan software minecom (lampiran 4) yaitu minescape. 
Minescape merupakan suatu program terintegrasi dimulai dari 
perencanaan pertambangan yang masih dalam bentuk cadangan geologi 
sampai rencana pemasaran baik waktu maupun volume, langkah-
langkah yang harus dilalui termasuk persediaan jumlah alat sudah bisa 
dihitung berapa biaya produksinya. Sehingga forecasting satu tahun, 
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dua tahun sampai dua puluh lima tahun dapat diprediksi asalkan 
cadangan batubara dan permintaannya sudah pasti. 
 
2. Production  
Proses penambangan batubara di PTBA dimulai dari proses 
tambang (expose) yang dilakukan di Unit Pertambangan Tanjung Enim 
(UPTE). Di area pertambangan UPTE terdapat beberapa lokasi 
penambangan batubara (pit) antara lain Tambang Air Laya, Muara Tiga 
Besar, Banko dan Bukit Kendi. Setelah batubara di expose, kemudian 
batubara dipindahkan ke temporary stockpile (Run of Mine 
warehouse/ROM) yang merupakan gudang sementara tempat 
persediaan batubara disimpan setelah diproduksi. Batubara akan 
diproses kembali untuk dikelompokan berdasarkan jenis batubara yang 
sudah ditentukan. Departemen logistik bertanggungjawab menangani 
batubara mulai dari ROM stockpile sampai di gudang yang berada di 
Pelabuhan atau biasa disebut stockyard. Proses produksi secara umum 
mulai dari batubara ditambang sampai diangkut ke ROM stockpile 
dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut yang menggambarkan alur 
produksi untuk menghasilkan produk batubara diantaranya coal mine 
brand, coal market brand, dan waste material. 
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GAMBAR 4.2 
Proses Produksi Batubara mulai dari Front Penambangan sampai 
ke Pelabuhan 
 
 
Sumber :  File of PT. Bukit Asam (Persero)  Tbk.  
Sumber daya (source) yang dimiliki PTBA meliputi cadangan 
batubara, kapasitas alat, jumlah tenaga kerja, juga kesiapan alat yang 
digunakan dalam proses produksi. Source strategy utama PTBA yaitu 
dibuat perencanaan yang baik dalam pengalokasian sumber daya 
(Resource Allocation). Proses perencanaan ini perlu melibatkan sistem 
informasi manajemen yang akurat dan juga sebisa mungkin real time 
dalam konteks hari/jam. Apabila proses perencanaan sudah disusun 
dengan baik, maka PTBA sudah menyiapkan strategi lain dalam 
menghadapi over capacity demand yaitu dengan membuat penjadwalan 
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yang sudah terencana dalam kurun waktu satu tahun, PTBA juga sudah 
mempersiapkan penambahan persediaan disamping safety stock 
batubara yang telah direncanakan, kapasitas alat sudah dirancang 150% 
lebih dari existing capacity. 
 
3. Logistics 
Logistik di PTBA merupakan suatu departemen yang berfungsi 
untuk meminimalisi penyimpangan di dalam produksi berdasarkan 
dengan jadwal yang direncanakan oleh pemasaran. Kewajiban 
departemen logistik adalah untuk memenuhi kebutuhan user, dengan 
cara mengalokasikan safety stock batubara, kalau terjadi 
ketidaksesuaian produksi baik jumlah maupun kualitas serta dalam 
penjadwalan angkutan. Logistik di PTBA mengelola ROM stockpile 
maupun stockyard yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan 
batubara agar proses produksi dapat terus beroperasi dalam jangka 
waktu tertentu, walaupun terjadi fluktuasi pasar tetapi sistem 
diharapkan berjalan secara normal.  
Departemen logistik di PTBA juga memegang kendali atas  
pengelolaan alat transportasi yang digunakan PTBA untuk angkutan 
batubara dari produksi hingga pelabuhan. Jarak antara lokasi produksi 
dengan lokasi gudang untuk pelabuhan memang cukup jauh, maka 
moda transportasi yang digunakan untuk mengangkut batubara adalah 
kereta api. Batubara yang di tempatkan di area stockpile 1,2 dan 3 di 
area UPTE akan di muat (loading) ke kereta melalui Train Loading 
Station, kemudian batubara akan diangkut ke Pelabuhan Tarahan yang 
berada di Bandar Lampung. Proses transportasi saat ini dilakukan oleh 
PT. Kereta Api Indonesia (PTKAI) untuk melakukan angkutan 
batubara, PTKAI merupakan perusahaan BUMN yang juga merupakan 
entitas lain dari PTBA, dengan kata lain PTBA sangat membutuhkan 
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PTKAI dalam menjalankan proses angkutan batubara yang 
menggunakan kereta api.  Kelemahan PTBA adalah terlalu bergantung 
kepada PTKAI yang  memegang kendali atas manajemen transportasi 
khususnya sistem angkutan batubara. PTBA menerapkan suatu program 
Supply Chain Management System yang melibatakan PTKAI untuk 
meningkatkan kerjasama dan koordinasi yang baik guna mencapai 
adanya suatu pengendalian yang lebih mudah dalam pencapaian target 
angkutan. Fungsi dari pengelolaan transportasi adalah untuk mencapai 
target produksi dan penjualan, meminimalisasi penyimpangan, agar 
fungsi dari logistik menjadi lebih efektif dan efisien.  
Supply Chain Management System memberikan kemudahan 
lebih dalam komunikasi antara PTBA dan PTKAI. Sistem SCMS 
membuat kerjasama menjadi semakin erat karena di dalam gerbong-
gerbong kereta api dipasang sinyal-sinyal dengan letak tertentu, dimana 
PTBA juga bisa ikut memonitor dan mengontrol angkutan batubara 
hingga sampai di lokasi yang telah ditentukan (lampiran 5).  
4. Shipment 
Pengapalan di PTBA seluruhnya di bawah pengawasan dari 
bagian pemasaran yang melakukan penjadwalan pengapalan (laycan 
time) berdasarkan rencana yang sudah ditentukan, kemudian jadwal 
tersebut disampaikan kepada satuan kerja logistik yang  mengelola 
stock batubara di stockyard. Informasi mengenai persediaan batubara 
akan dikoordinasikan dengan bagian produksi, sehingga apabila stock 
tidak memenuhi maka produksi akan segera melakukan upaya produksi 
dan mengirimkan batubara melalui angkutan kereta api. Proses kendali 
dari pengapalan dilakukan oleh pemasaran mulai dari penjadwalan, 
pengontrolan, pengendali dari pengapalan sampai ke proses penagihan 
pembayaran.  
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PTBA selalu mengadakan perjanjian penjualan dalam sebuah 
kontrak dan di dalam kontrak itu sudah menjadi aturan umum apabila 
PTBA terlambat mengisi pasokan batubara ke dalam kapal, maka 
PTBA harus membayar demmurage yaitu sejumlah uang yang 
disepakati untuk dibayarkan kepada pemilik kapal, berkaitan dengan 
penundaan kapal diluar waktu yang diperkenankan untuk memuat 
muatan ke kapal (laytime), yang bukan menjadi tanggung jawab 
pemilik kapal. Apabila PTBA bisa lebih cepat mengisi kapal dengan 
jadwal yang telah ditentukan maka PTBA akan mendapatkan bonus. 
Begitupula apabila terjadi pembatalan pembelian semuanya sudah 
diatur dalam sebuah kontrak yang memuat seluruh masalah business 
to business. 
5. Sales and invoicing  
Rencana penjualan, penyampaian invoice  sampai memonitor 
uang masuk ke perusahaan dilakukan oleh bagian pemasaran, tetapi 
setelah masuk ke rekening PTBA selanjutnya dikontrol oleh keuangan. 
Proses penjualan batubara di PTBA diawali dengan mengirimkan surat 
penawaran kepada Pelanggan atau menerima permintaan pesanan 
pembelian dari Calon Pembeli, termasuk persyaratan yang ditetapkan 
mencakup: Ciri Mutu Produk, Kuantitas, Jadwal Pengiriman Produk, 
Tempat Penyerahan Produk, dan syarat-syarat lainnya. Apabila PTBA 
tidak dapat memenuhi permintaan pelanggan maka akan dibuat surat 
penolakan kepada calon pembeli dan proses selesai. Sebaliknya, apabila 
PTBA sanggup memenuhi permintaan calon pembeli dengan harga 
yang telah disepakati maka akan dibuat perjanjian jual beli/kontrak, 
kemudian menginformasikan Perjanjian Jual Beli/ Kontrak asli kepada 
pembeli. Selain itu, salinan kontrak diberikan kepada satuan kerja 
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terkait, antara lain: General Manager Dermaga, Senior Manager 
Perbendaharaan dan Pendanaan. Setelah itu, dilakukan pemenuhan 
permintaan pelanggan dan menginformasikan kepada bagian produksi 
dan pengangkutan untuk melakukan penyerahan batubara. Kemudian 
pemasaran tetap melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
pengiriman batubara hingga ke konsumen. 
Cara pembayaran yang disepakati dapat melalui Surat Kredit 
Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN) untuk pembelian dalam negeri 
dan Letter of Credit (L/C) untuk penjualan export. Apabila PTBA 
sudah mendapatkan SKBDN atau L/C yang valid, maka uang sudah 
masuk ke perusahaan. Sedangkan untuk PLN yang merupakan 
konsumen yang sudah pasti dan merupakan BUMN yang cukup besar 
maka PTBA tidak menggunakan SKBDN tetapi langsung tagihan 
payment term dan pasti dibayar. 
Proses rantai pasok di PTBA tidak lepas dari adanya sebuah 
rangkaian atau jaringan aktivitas-aktivitas yang bekerja secara bersama-
sama untuk membuat dan menyalurkan produk atau jasa kepada 
konsumen akhir. Rangkaian atau jaringan ini terbentang dari 
penambang bahan mentah di bagian hulu sampai retailer pada bagian 
hilir. PTBA selalu menciptakan nilai dengan melaksanakan aktivitas 
nilai (value activities) untuk memberikan kepuasan kepada end user. 
Seperti yang dikemukakan Michael Porter (1985) mengenai value 
chain dalam sebuah Perusahaan yang terdiri dari aktivitas primer 
(primary activities) yang berhubungan secara fisik dengan pembuatan 
produk, penjualan, transfer kepada konsumen, serta layanan purna jual, 
dan aktivitas pendukung (support activities) yang mendukung aktivitas 
primer melalui pembelian masukan (procurement), teknologi, sumber 
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daya manusia, dan fungsi lainnya. Aktivitas-aktivitas primer terdiri atas 
lima kategori: 
a. Inbound Logistics. Aktivitas yang dilakukan di PTBA adalah 
penyimpanan (stock) batubara di sebuah warehouse sementara 
yang biasa disebut Run of Mine Stockpile. Penangan material 
batubara dan jadwal angkutan kereta api sebagai alat angkut utama 
menjadi kegiatan yang termasuk dalam inbound logistics.  
b. Operation. Aktivitas yang berhubungan dengan produksi yaitu 
dimulai dari proses penambangan yang dilakukan PTBA di Unit 
penambangan Tanjung Enim (UPTE) hingga penyimpanan 
batubara di stockpile.   
c. Outbound Logistics. Aktivitas yang dilakukan oleh PTBA berkaitan 
dengan pengumpulan, penyimpanan batubara di stockyard atau 
Pelabuhan, dan pendistribusian batubara secara fisik kepada end 
user dengan menggunakan kapal.  
d. Marketing and Sales. Aktivitas yang dilakukan oleh PTBA dalam 
mengelola kontrak dengan pelanggan, melakukan riset pasar, 
merumuskan rencana penjualan jangka pendek dan jangka panjang.  
Sedangkan aktivitas-aktivitas pendukung terdiri dari: 
a. Procurement. PTBA telah menggunakan e-Procurement dalam 
mendukung proses pengadaan barang ataupun jasa yang ditangani 
oleh logistik.  
b. Technology Development. PTBA menerapkan prinsip-prinsip IT 
Governance yakni Strategic Alignment, Value Delivery, Risk 
Management, Resource Management dan Performance 
Measurement. Menyempurnakan model bisnis menuju solusi 
terintegrasi juga meningkatkan kemampuan pengelolaan, proses 
dan sumber daya IT. 
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c. Human Resource Management. PTBA mengusahakan 
pengembangan dan pemenuhan kompetensi pegawai serta 
penyiapan manajemen/pemimpin Perseroan yang professional 
dengan menerapkan kebijakan rekrutmen umum, melakukan 
pelatihan dan pengembangan pegawai yang dilaksanakan 
berdasarkan analisa kebutuhan pelatihan, mengembangkan dan 
menyempurnakan seluruh pranata yang mendukung penilaian 
kemampuan pegawai secara adil dan transparan, PTBA juga 
menerapkan standar penggajian berdasarkan pemeringkatan 
pegawai dan jenjang jabatan Untuk memberikan remunerasi yang 
kompetitif, Perseroan mengikuti remuneration survey pada industri 
sejenis 
d. Firm Infrastructure. PTBA mengembangkan infrastruktur 
perusahaan terutama dalam penambahan sarana dan prasarana 
dalam menunjang proses bisnis, penetapan kualitas batubara sesuai 
dengan standarisasi, perencanaan alokasi sumber daya perusahaan, 
peningkatan kegiatan berdasarkan komitmen corporate social 
responsibility dan peningkatan manajemen umum lainnya. 
Setiap perusahaan pada umumnya memiliki sejumlah rantai 
pasok untuk masing-masing unit produk atau kelompok produk yang 
dihasilkan di semua lokasi produksi yang ada. Penentuan rantai pasok 
berdasarkan produk apa dan di lokasi mana produk dibuat, merupakan 
langkah awal sebelum mengaplikasikan SCOR model untuk 
menganalisis implementasi suatu rantai pasok. Sebagai gambaran 
umum proses pemesanan produk batubara end user sampai pemenuhan 
oleh pihak PTBA dapat dilihat pada tahap-tahap berikut ini : 
a) End user melakukan pencatatan dalam kebutuhan akan produk 
batubara yang dihasilkan PTBA 
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b) Marketing akan menilai dari segi harga dan kebutuhan end user 
sehingga dapat ditentukan apakah penjualan batubara dapat 
dipenuhi atau tidak. Seluruk Kontrak penjualan tercatat dalam 
c) Selanjutnya akan dilakukan pemenuhan permintaan batubara 
kepada end user dengan mengoordinasikan departeman produksi 
hingga penagihan invoice 
 
4.2 Analisis dengan SCOR Model Versi 8.0 
Untuk menganalisis implementasi rantai pasok dari pengelolaan 
pproduksi hingga penjualan batubara di PTBA, digunakan SCOR 
Model Versi 8.0. Analisis akan dilakukan melalui beberapa tahapan 
atau level yang saling terkait satu sama lain. Berikut ini adalah analisis 
untuk masing-masing level. 
4.2.1 Level Satu 
Supply Chain Council menjelaskan bahwa analisis level satu 
dimulai dengan mendefinisikan tujuan bisnis (business objectives) 
produk secara umum. Hal ini dilakukan agar analisis implementasi 
rantai pasok yang akan dilakukan sejalan dengan strategi dan fokus 
pada tujuan utama yang ingin dicapai oleh perusahaan dalam 
pemenuhan kebutuhan. Urutan kepentingan bisnis secara umum di 
PTBA, berdasarkan hasil wawancara dengan Senior manajer 
Pengembangan Usaha dalam memenuhi kebutuhan end user akan 
produk batubara didefinisikan sebagai berikut : 
1. Kualitas barang yang dipesan 
2. Pemenuhan berdasarkan waktu kebutuhan akan barang 
3. Harga barang 
Setelah mengetahui tujuan bisnis di atas, langkah selanjutnya 
adalah mengukur metrik-metrik pada SCOR yang bersesuaian dengan 
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tujuan bisnis tersebut. Sesuai dengan kerangka pemikiran pada gambar 
3. 1, maka metrik yang tersedia untuk menganalisis tujuan yang 
pertama dan kedua adalah perfect order fulfillment (POF) dan order 
fulfillment cycle time (OFCT). Metrik perfect order fulfillment (POF) 
merupakan metrik yang dapat mengukur rantai pasok suatu perusahaan 
dalam menyampaikan produk dengan sesuai baik secara kulitas maupun 
kuantitas, kepada konsumen tepat waktu sesuai dengan perjanjian yang 
sudah disepakati, dalam kondisi dan kemasan yang sesuai dengan 
menyertakan kelengkapan dokumen yang diperlukan.  
Metrik yang digunakan untuk mengukur kinerja tujuan bisnis 
kedua adalah perfect order fulfillment (POF) dan order fulfillment cycle 
time, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya metrik perfect order 
fulfillment (POF) mengukur persentase jumlah pesanan dari total 
pesanan yang terkirim ke konsumen dengan sempurna secara kuantitas, 
sementara order fulfillment cycle time (OFCT) digunakan untuk 
mengukur responsiveness dari segi kecepatan suatu rantai pasok dalam 
menyediakan produk untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 
 Tujuan bisnis ketiga yaitu untuk meningkatkan keuntungan 
perusahaan ditinjau dari harga barang, data yang tersedia adalah untuk 
metrik cost of goods sold (COGS) dan cash-to-cash cycle time (C2C). 
Metrik cost of goods sold (COGS) dapat mengukur besarnya porsi 
biaya produk di dalam total pendapatan, hal ini dapat memperlihatkan 
seberapa efisien perusahaan mengelola proses produksi sehingga biaya 
produksi dapat ditekan, sedangkan metrik cash to cash cycle time 
(C2C) adalah metrik yang mengukur rentang waktu pembayaran sejak 
invoice ditagihkan sampai konsumen memenuhi kewajibannya untuk 
membayar kepada penyedia produk. 
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 Langkah selanjutnya adalah mencari data aktual untuk metrik-
metrik yang ada. Setelah itu menentukan posisi data aktual dan 
menetapkan kinerja target (target performance) untuk masing-masing 
metrik berdasarkan nilai yang ingin dicapai oleh PTBA.Tabel 4.1 di 
berikut berisi data aktual dan target yang ingin dicapai PTBA, data 
yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan category business 
analist SCM meliputi 3 manajer pemasaran, manajer produksi, dan 
manajer penanganan angkutan batubara 
TABEL 4.1 
Metrik SCOR Model Level Satu Dalam Penentuan Target 
Performance 
Attribute 
Level 1 Metric 
Actual Data 
(a) 
Target Data (b) 
Supply Chain 
Reliability 
Perfect Order 
Fulfillment (POF) 
100% 100% 
Supply Chain 
responsiveness 
Order Fulfillment 
Cycle Time (OFCT) 
2 hari (rata-
rata) 
7 hari (rata-rata sesui 
dengan sistem dan 
peraturan) 
Supply Chain Cost Cost Of Goods Sold 
(COGS) 
85% 100% 
Supply Chain Asset 
Management Cost 
Cash To Cash Cycle 
Time (C2C) 
15 hari 25 hari (maksimal, 
sesuai dengan 
ketentuan 
pembayaran yang 
ditetapka perusahaan 
 Sumber : (a) (b) Wawancara dengan category business analist SCM  
(lampiran8) 
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Tabel 1.4 menunjukan bahwa untuk tujuan bisnis pertama yaitu 
kualitas barang memberikan tingkat layanan terbaik, metrik POF pada 
data aktual sebesar 100% mampu membuktikan PTBA dapat mencapai 
target perusahaan dalam melakukan penanganan kualitas batubara yang 
diproduksi, sesuai dengan kebutuhan konsumen yang sudah memenuhi 
standar sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 untuk menjamin 
kualitas serta pasokan batubara kepada konsumen, seperti yang 
terlampir dalam hasil wawancara yang dilakukan dengan manajer 
produksi (lampiran 8). Analisis kualitas batubara dilakukan oleh unit 
laboratorium perusahaan yang telah menerima sertifikat Sistem 
Manajemen Mutu Laboratorium ISO/IEC 17025:2005 dari Komite 
Akreditasi Nasional (KAN). Laboratorium ini bertanggungjawab 
melakukan pngujian kualitas air buangan tambang untuk menjaga agar 
terpenuhinya standar baku mutu lingkungan.  
Metrik tujuan bisnis kedua yaitu Pemenuhan berdasarkan waktu 
kebutuhan akan barang masih mengacu pada Perfect order fulfillment 
(POF), yang juga dapat mengukur berapa persen jumlah pesanan dari 
total seluruh pesanan yang diterima dari end user, dapat  terkirim 
dengan sempurna secara kuantitas, waktu dan kelengkapan dokumen 
pendukung, sebesar 100% POF menunjukkan bahwa  PTBA 
mengirimkan batubara kepada PLN secara sempurna  baik kuantitas, 
waktu, kelengkapan dokumen pendukung. Penjelasan mengenai waktu 
pengiriman akan terukur dengan menggunakan metrik selanjutnyya 
order fulfillment cycle time (OFCT), metrik ini dapat mengukur 
lamanya waktu antara pesanan yang diterima oleh PTBA sampai  
pesanan batubara diterima oleh PLN. Target yang ingin dicapai oleh 
PTBA adalah 7 hari untuk OFCT yang disesuaikan dengan sistem kerja 
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dan ditentukankan oleh pihak PTBA, didasarkan pada resiko-resiko 
atau kendala yang dapat terjadi selama pemenuhan pesanan. Actual 
data yang ditunjukan metrik OFCT dapat memenuhi pesanan dalam 
waktu rata-rata 2 hari jika tidak mengalami kendala. 
Metrik untuk tujuan bisnis lainnya adalah meningkatkan 
keuntungan perusahaan. Untuk tujuan bisnis ketiga ini digunakan 
metrik cost of goods sold (COGS) yang mengukur besarnya porsi biaya 
produk di dalam total pendapatan. Data aktual COGS tidak dapat 
diperoleh dalam satu angka yang pasti karena data bersifat commercial, 
namun nilai COGS dapat diperkirakan melalui besarnya persentase 
biaya langsung (direct cost) untuk material dan biaya upah yang 
dibutuhkan oleh PTBA. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak 
manajer pemasaran, besarnya COGS adalah sekitar 85% daro 100% 
yang ditargetkan oleh PTBA. Hal ini belum mencapai target karena 
masih adanya kekurangan sistem angkutan batubara di PTBA yang 
masih dikendalikan oleh pihak lain yaitu PTKA. Persoalan angkutan 
batubara ini masih menjadi kendala terbesar PTBA hingga akhir tahun 
2011. Metrik cash to cash cycle time (C2C) pada data aktual PTBA 
sebesar rata-rata 15 hari menunjukan rentang waktu bagi PLN untuk 
membayar tagihan dari mulai diterbitkannya invoice hingga dilakukan 
pembayaran atas pembelian batubara, sementara C2C yang ditargetkan 
berdasarkan kontrak maksimal 25 hari berkaitan dengan batas 
pembayaran batubara yang dilakukan oleh PLN. 
Gambar 4.3 berikut merupakan pemetaan antara supplier dan 
end user yang digambarkan melalui suatu aliran. Pemetaan dilakukan 
dengan tujuan untuk melihat gambaran secara jelas, terstruktur dan 
menyeluruh mengenai aliran material dan informasi yang terdapat 
dalam rantai pasok PTBA. Pemetaan ini hanya dibatasi untuk pihak 
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PTBA dan tidak akan dilakukan pemetaan untuk pemasok. Gamabar 
4.3 berikut menunjukan pemetaan yang berlangsung mulai dari 
pemesanan sampai ke end user di Pelabuhan.  
GAMBAR 4.3 
Pemetaan Level Satu Rantai Pasok PTBA 
Information 
 
 
 
Goods/services 
Sumber :  File of PT. Bukit Asam (Persero)  Tbk.  
Gambar 4.3 di atas menjelaskan bahwa proses dimulai ketika 
user menyampaikan kebutuhan batubara kepada PTBA yang ditangani 
langsung oleh marketing. Kemudian marketing akan menyampaikan 
informasi kepada bagian planning, dalam hal ini perencanaan PTBA 
meliputi perencanaan upaya tambang yang selanjutnya akan 
diinformasikan ke bagian produksi hingga penanganan angkutan 
batubara yang dilakukan oleh logistic dan batubara akan dikapalkan 
oleh shipment yang ditangani oleh pelabuhan kemudian berkoordinasi 
dengan pemasaran mengenai jadwal yang telah disepakati dengan end 
user dalam kontrak. Proses pembayaran dilakukan melalui 
penyampaian tagihan yang dilakukan oleh marketing kepada end user.  
Gambar 4.4 berikut memperlihatkan rantai pasok dari PTBA 
yang memperlihatkan elemen-elemen dari rantai pasok secara umum.  
 
 
Planning Production Logistics Shipment End 
User 
Marketing 
(sales and 
invoicing) 
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GAMBAR 4.4 
LIMA PROSES UTAMA RANTAI PASOK PTBA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Wawancara dengan category business analist SCM  
(lampiran8) 
Elemen-elemen dari rantai pasok terdiri dari source untuk 
pasokan batubara PTBA yang terbagi atas lima elemen yaitu Planning, 
Production, Logistics, Shipment  and Marketing, serta pengelolaan 
manajemen pemasok. Gambar 4.4 menggambarkan lima proses utama 
rantai pasok PTBA yang akan dibahas lebih lanjut pada level dua. 
Pemetaan level dua yang dapat mendukung tujuan bisnis 
perusahaan yaitu memberikan pemenuhan kebutuhan berdasarkan 
urutan waktu, kualitas, dan harga suatu barang bagi perusahaan. Untuk 
itu perlu dilakukan penelusuran lebih lanjut mengenai proses yang 
dapat terjadi di PTBA melalui pemetaan level dua. Pemetaan ini 
dilakukan berdasarkan proses-proses yang disepakati dalam SCOR 
Model versi 8.0 untuk mendukung peningkatan implementasi dari 
supply chain.  
Sales and 
Invoicing 
Shipment Logistics Production Planning 
 Plan 
 Source 
 Make  
 Deliver 
 Return 
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4.2.2 Level Dua 
Pada pemetaan level dua ini akan ditampilkan gambaran dari 
proses-proses implementasi dari supply chain PTBA, mulai dari proses 
yang berkaitan dengan aktivitas pemasaran, perencanaan, produksi dan 
distribusi batubara sampai proses pembayaran yang dilakukan oleh  
end user. Selain untuk memperlihatkan aliran material dan informasi, 
pemetaan ini juga nantinya dapat digunakan untuk menganalisis 
aktivitas yang tidak terhubung dengan baik (disconnect analysist). 
Setelah melakukan pemetaan level dua, tahap selanjutnya adalah 
menentukan pada proses mana yang menyebabkan POF belum tercapai 
secara maksimal sebesar 100%. Untuk OFCT telah sesuai dengan 
sistem kerja yang disepakati. Metrik COGS dan C2C tidak diukur 
karena dengan menganalisis metrik POF dan OFCT maka secara 
langsung akan berdampak terhadap perbaikan COGS dan C2C. Ketika 
menghitung POF terdapat tiga syarat yang harus dipenuhi, yaitu 
ketepatan waktu (on time), ketepatan kuantitas material (in full) dan 
kelengkapan dokumen pendukung serta kondisi barang (perfect 
condition). Apabila terdapat satu syarat yang tidak dipenuhi maka 
pesanan dari end user dapat dikatakan tidak dilayani dengan baik atau 
sempurna oleh PTBA.  
Gambar 4.5 memperlihatkan rantai pasok PTBA untuk 
pemenuhan pesanan batubara end user diterjemahkan ke dalam level 
dua untuk SCOR model versi 8.0, gambar 4.5 berikut menjelaskan 
setiap aktivitas yang berlangsung diuraikan ke dalam lima proses 
utama yaitu plan, source, make, deliver dan return. Proses ini sesuai 
dengan konsep SCOR model dengan tujuan untuk mendefenisikan 
setiap aktivitas di rantai pasok dan mengetahui keterkaitan antara 
aktivitas yang satu dengan aktivitas yang lainnya. 
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GAMBAR 4.5 
Pemetaan Level Dua Rantai Pasok PTBA Untuk End User PLN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Wawancara dengan category business analist SCM  
(lampiran8) 
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Pemetaan level dua terdiri dari tiga kategori utama, yaitu : 
1) Planning 
Planning  mengacu pada semua operasi yang diperlukan untuk 
merencanakan dan mengatur operasi di dalam kategori. Tiga hal 
yang menjadi penting adalah ramalan permintaan, harga produk, 
dan manajemen persediaan. Perencanaan yang dilakukan oleh 
PTBA meliputi perencanaan rantai pasok secara keseluruhan (plan 
supply chain), material yang dibutuhkan (plan source), proses 
produksi batubara (plan make) dan penanganan angkutan batubara 
hingga ke end user yaitu PLN (plan delivery).  
a. Plan supply chain 
Proses ini merupakan identifikasi dari seluruh aktivitas supply 
chain yang ada dari aktivitas pemesanan oleh end user sampai 
dengan pengiriman batubara secara sempurna kepada end user. 
Pada tahap ini juga mengatur seluruh sistem kerja dan standar 
proses yang akan diberlakukan dalam pemenuhan pemesanan 
end user. Setiap sistem kerja dan standar proses yang ditetapkan 
tetap mengacu kepada tujuan umum yang telah ditetapkan yaitu 
memberikan ketepatan waktu, kualitas dan harga barang yang 
optimal. 
b. Plan source 
Proses ini merencanakan alokasi sumber daya yang merupakan 
source strategy dari PTBA yang meliputi cadangan batubara, 
kapasitas alat, jumlah tenaga kerja, kesiapan alat untuk 
kemudian dilakukan rencana upaya produksi dan rencana 
angkutan untuk pemenuhan material berdasarkan kebutuhan end 
user. 
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c. Plan make 
Proses ini lebih spesifik untuk perencanaan aktivitas produksi di 
Unit Pertambangan Tanjung Enim. Perencanaan yang dilakukan 
adalah perencanaan upaya tambang untuk memenuhi kebutuhan 
batubara end user baik secara kualitas maupun jumlah.  
d. Plan Delivery 
Proses ini merupakan tahapan dimana PTBA merencanakan 
angkutan batubara dengan penjadwalan pengiriman hingga ke 
end user. Proses ini juga menetapkan standar kualitas secara 
keseluruhan untuk pemenuhan permintaan end user akan 
batubara. 
2) Execution  
Kategori ini berkaitan dengan pemenuhan permintaan oleh end user 
akan batubara. Execution ini terdiri dari empat proses yaitu source, 
make, delivery dan return. 
a. Source 
Operasi dalam kategori ini meliputi kegiatan yang diperlukan 
untuk memperoleh masukan untuk membuat produk. Ada 2 
fungsi yang akan dilihat yakni yang pertama, pengadaan adalah 
akuisisi bahan dan jasa. Kemudian operasi kedua, kredit dan 
koleksi, Kedua operasi ini memiliki dampak besar pada efisiensi 
rantai pasokan. 
Sistem yang digunakan oleh PTBA adalah Source to Stock (S1), 
yaitu membeli material untuk disimpan digudang dan 
melakukan pencarian tambang baru untuk menambah cadangan 
batubara baik itu membuka lahan baru maupun akuisisi 
perusahaan batubara yang sudah ada sebagai aktivitas pokok 
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dalam sourcing  untuk kemudian dialokasikan berdasarkan 
sumber daya yang dibutuhkan.  
b. Make 
Proses ini merupakan transformasi material menjadi produk 
akhir untuk memenuhi permintaan, dalam hal ini adalah proses 
produksi mulai dari expose tambang hingga menghasilkan 
batubara sesuai dengan kualitas yang ditentukan. PTBA 
menggunakan sistem make to stock (M1) yang berarti proses 
produksi yang menghasilkan batubara di-stock di tempat 
penyimapanan sementara yang biasa disebut ‘run of mine’ atau 
stockpile. Kegiatan-kegiatan yang terjadi pada tahap ini adalah 
persiapan dan pemenuhan material yang dibutuhkan untuk 
setiap end user, kemudian quality control dilakukan 
berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan. 
c. Deliver 
Proses ini merupakan pemenuhan permintaan end user, yang 
berarti batubara akan ditangani oleh departemen penanganan 
angkutan batubara untuk pengiriman batubara secara sempurna 
sesuai dengan pesanan end user. Pada tahap ini juga diterbitkan 
invoice sebagai tanda bukti pembayaran. PTBA menggunakan 
sistem deliver make to order (D2), yang berarti pendistribusian 
batubara hingga sampai di end user dipenuhi berdasarkan 
permintaan end user. Proses ini berkaitan dengan manajemen 
pemesanan, manajemen transportasi dan manajemen distribusi. 
d. Return 
Proses ini merupakan perbaikan yang dilakukan pihak PTBA 
atas keluhan yang disampaikan oleh end user terhadap produk 
batubara yang mereka terima. Untuk proses return atas batubara 
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menggunakan sistem deliver return defective product (DR1). 
Jika terjadi DR1 maka pihak PTBA akan melakukan 
pengecekan terhadap ketidaksesuaian yang ada dan segera 
melakukan perbaikan dengan memberikan pengurangan harga 
sesuai dengan batubara yang diterima oleh end user. Selain itu, 
ada juga sistem source return defective product (SR1) untuk 
keluhan pihak end user ke PTBA. Hal ini terjadi saat dilakukan 
pemeriksaan ternyata ada yang tidak sesuai dengan kontrak 
yang telah disepakati, baik itu kuantitas maupun kualifikasi 
material. 
3) Enable 
Enable merupakan proses yang menyiapkan, memelihara dan 
mengendalikan jaringan informasi sehingga proses planning dan 
execution saling terkait. Dalam rantai pasok PTBA, untuk setiap 
proses plan, source, make, deliver dan return memiliki enable 
masing-masing berdasarkan SCOR model versi 8.0. Tabel 4.2 
berikut memperlihatkan proses enable ataupun hal-hal yang telah 
dikelola dan diimplementasikan oleh PTBA berdasarkan SCOR 
Model versi 8.0. 
TABEL 4.2 
Implementasi Proses Enable PTBA 
Tipe Enable Kode 
Enable 
Keterangan 
Enable 
Planning (EP) 
EP1 PTBA mengelola kontrak bisnis yang 
telah ditetapkan untuk perencanaan 
setiap proses yang ada 
EP2 Pengukuran performansi dari 
implementasi supply chain melalui 
(bersambung) 
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keberhasilan PTBA memenuhi 
kebutuhan kepuasan pelanggan 
EP3 Manajemen perencanaan untuk 
pengolahan data-data 
EP8 Manajemen  perencanaan aturan 
maupun standar kinerja untuk setiap 
proses dalam supply chain PTBA 
EP9 penyesuaian perencanaan PTBA 
dengan perencanaan budget 
Enable Source 
(ES) 
ES1 Melakukan alokasi sumber daya yang 
sudah ada maupun menambah 
cadangan batubara sebagai source 
utama PTBA  
ES2 Melakukan riset tambang untuk 
menambah cadangan batubara terutama 
untuk pembukaan lahan baru maupun 
akuisisi tambang  
ES3 Pengelolaan data-data yang 
berhubungan dengan sumber daya yang 
dimiliki PTBA 
ES4 Pengelolaan persediaan material 
(inventory) 
ES5 Pengelolaan  modal yang diperlukan 
untuk pemenuhan material dari 
pemasok 
ES6 Mengelola material yang diterima dari 
sumber tambang untuk dijadikan 
sebagai inventory 
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ES9 Mengelola perjanjian ataupun kontrak 
kerja yang sesuai prosedur dengan para 
pemasok  
Enable Make 
(EM) 
EM1 Mengelola seluruh proses produksi dari 
sember daya di Unit Pertambangan 
Tanjung Enim 
EM2 Mengelola performansi proses 
penambangan hingga batubara di-stock 
di warehouse agar sesuai dengan 
standar kualitas 
EM3 Mengatur  pembuatan informasi 
EM4 Mengelola aktivitas produksi agar 
sesuai dengan target perencanaan  
untuk pemenuhan kebutuhan end user 
EM5 Pengelolaan material dan fasilitas 
terkait proses produksi batubara 
EM6 Pengaturan transportasi yang 
dibutuhkan untuk proses penyimpanan 
batubara dari tempat penyimpanan 
sementara ke tempat penyimpanan 
yang berada di Pelabuhan 
EM8 Melaksanakan setiap aturan-aturan 
yang telah ditetapkan dalam proses-
proses yang ada 
Enable Deliver 
(ED) 
ED1 Mengelola proses pemenuhan 
permintaan akan batubara 
ED2 Mengevaluasi pemenuhan permintaan 
end user, mulai dari pemesanan sampai 
(bersambung) 
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dapat disampaikan secara sempurna 
ED3 Mengelola informasi-informasi yang 
ada dalam proses deliver, termasuk 
informasi mengenai end user 
ED5 Mengelola modal yang dipergunakan 
dalam proses pemenuhan permintaan 
end user akan batubara 
Enable Return 
(ER) 
ER1 Mengelola proses-proses untuk setiap 
complain yang ada 
ER3 Mengelola data-data untuk setiap 
complain yang ada 
Sumber: Diolah dari hasil wawancara dengan category business 
analist SCM yang disesuaikan dengan SCOR Model (lampiran8) 
Tabel 4.2 di atas merupakan proses enable PTBA yang telah 
diimplementasikan dan dianalisis berdasarkan hasil wawancara dengan 
business analyst SCM PTBA yang sudah disesuaikan dengan SCOR 
Model versi 8.0. Berdasarkan wawancara dengan pihak PTBA, 
diketahui penyebab kurang maksimal dalam pemenuhan pesanan 
disebabkan oleh alat transportasi yang dimiliki oleh PTBA masih 
kurang optimal dalam menunjang proses delivery ke end user (sesuai 
dengan nilai POF), maka akan ditelusuri secara bertahap mulai dari 
hilir ke hulu. Tabel 4.3 berikut menjelaskan mulai dari proses delivery, 
make dan source yang menyebabkan pemenuhan pesanan tersebut 
tidak tepat waktu. 
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  TABEL 4.3 
Nilai POF dan OFCT Untuk Proses Deliver, Make dan Source 
Metrik Deliver Make Source 
Perfect Order 
Fulfillment 
(POF) 
98% 100 % 100% 
Order Fulfillment 
Cycle Time 
(OFCT) 
7 hari (khusus 
PLN) 
     30  hari Sesuai kontrak 
kerja dengan 
pemasok 
Sumber : Wawancara dengan Pihak PTBA (lampiran 10) 
Proses deliver untuk POF (98%) menunjukkan sejauh mana 
PTBA mampu untuk memenuhi permintaan aktual dari end user, 
kapanpun pemesanan dilakukan. Sedangkan OFCT (7 hari) 
menunjukkan lama waktu yang dibutuhkan petugas sejak pengambilan 
batubara dari gudang sampai tiba di end user untuk kebutuhan batubara 
yang diminta oleh PLN dari Tanjung Enim hingga tiba di Pelabuhan 
Tarahan yang berada di Bandar Lampung. 
Proses make untuk POF (100%) menunjukkan sejauh mana 
bagian gudang mampu secara sempurna untuk memenuhi kebutuhan 
stock material batubara baik kualitas maupun jumlah yang sesuai 
dengan standar mutu penanganan batubara. OFCT  merupakan waktu 
yang dibutuhkan oleh pihak produksi untuk menyediakan batubara di 
stockpile dalam memenuhi material yang diperlukan juga waktu yang 
diperlukan petugas produksi untuk melakukan pengiriman material 
batubara ke pelabuhan yang selanjutnya diserahkan kepada end user. 
Selama 30 hari merupakan standar kerja yang telah ditetapkan oleh 
PTBA. 
Tugas Akhir - 2012
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
89 
 
Proses source untuk POF (100%) memperlihatkan sejauh mana 
sumber daya yang dimiliki PTBA dapat memenuhi pesanan PLN 
secara tepat waktu, kuantitas sesuai dan kondisi material yang baik. 
Dan untuk OFCT merupakan waktu yang dibutuhkan PTBA dalam 
mengelola sumber daya yang ada, selain cadangan batubara juga PTBA 
akan melakukan kerjasama dengan pemasok untuk kebutuhan alat-alat 
tambang yang menunjang dalam proses produksi maupun bisnis 
lainnya untuk memenuhi pesanan end user. Jumlah hari yang 
dibutuhkan di OFCT ini adalah sesuai dengan kontrak kerja dengan 
pemasok yang telah di sepakati. 
Analisis hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa perlu 
dilakukan sedikit perbaikan pada metrik POF pada proses deliver yang 
belum menemukan titik sempurna. Namun dalam hal ini PTBA dinilai 
sangat baik. Perbaikan yang perlu dilakukan adalah pengelolaan 
metode transportasi dalam penanganan angkutan batubara dengan 
menggunakan kereta api, yang mana sistem transportasi masih 
dikendalikan oleh pihak lain yaitu PTKA. Sering terjadi keterlambatan 
pengiriman yang dikarenakan kurangnya controlling PTBA terhadap 
gangguan yang terjadi pada kereta api khususnya untuk pengiriman 
batubara dari stockpile hingga ke Pelabuhan. 
4.2.3 Level Tiga 
Analisis level tiga dilakukan untuk melihat lebih rinci proses 
deliver, karena memiliki kinerja paling rendah berdasarkan nilai POF 
pada analisis level dua. Untuk mengetahui apa yang menyebabkan 
proses deliver menjadi rendah, maka pada level tiga ini dilakukan 
pemetaan atas semua aktvitas. Gambar 4.6 berikut akan 
menggambarkan proses deliver yang terbagi atas tiga bagian, yaitu : 
input, proses dan output. 
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GAMBAR 4.6 
Pemetaan Level Tiga Rantai Pasok PTBA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Diolah dari hasil wawancara dengan category business 
analist SCM yang disesuaikan dengan SCOR Model (lampiran 10) 
Level tiga  terdiri dari tiga bagian utama yaitu input, process 
element dan output. Input terdiri dari aktivitas D2.2 yaitu menerima 
order dari konsumen dan memasukannya kedalam sistem pemrosesan 
pemesanan yang ditangani bagian pemasaran.  
Process element terdiri dari aktivitas D2.3, D2.5, D2.6 dan 
D2.12. Aktifitas D2.3 menunjukan identifikasi persediaan batubara 
yang dimiliki perusahaan untuk memenuhi permintaan end user 
berdasarkan waktu yang telah disepakati. Dalam hal ini persediaan 
yang dimiliki oleh PTBA terdapat di dua gudang yang terpisah, yang 
pertama di gudang sementara ROM Stockpile dan gudang yang terdapat 
di Pelabuhan Stockyard. Pengiriman dari stockpile ke stockyard 
menggunakan kereta api. D2.5 merupakan aktifitas persiapan 
D2.2 
Receive, Configure, 
Enter and Validate 
order 
Input 
D2.3 
Reserve resources 
& Determine 
delivery date 
D2.5 
Build 
Loads 
D2.6 
Route 
shipments 
D2.12 
Ship 
Product 
Process 
element 
D2.15 
Invoice 
Output 
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pengangkutan batubara dengan menggunakan alat transportasi yang 
tersedia. D2.6 merupakan penentuan rute pengapalan untuk pengiriman 
batubara kepada end user. D2.12 aktifitas pengapalan batubara sampai 
ke tangan end user. 
Output merupakan bagian akhir yang menjadi target dari setiap 
pemesanan. Terdiri dari aktifitas D2.3, D2.5, D2.6 dan D2.12 
merupakan pengiriman batubara oleh PTBA sesuai dengan prosedur 
dan standar waktu yang telah ditetapkan pada perencanaan awal. D2.15 
merupakan proses invoices kepada end user sesuai dengan kesepakatan 
harga dan waktu pembayaran yang telah ditentukan di dalam kontrak. 
Hasil yang ingin dicapai dari analisis level 3 adalah mencari 
penyebab terjadinya masalah yang mengakibatkan rendahnya nilai 
dalam proses deliver dibanding nilai yang lain. Metode yang digunakan 
untuk menelusuri akar masalah dalam lemahnya proses tersebut adalah 
metode fishbone analysis yang berbentuk diagram sebab akibat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan PTBA diperoleh diagram sebab 
akibat untuk proses deliver dalam gambar 4.7. Masalah utama yang 
teridentifikasi adalah kurangnya daya angkut kereta yang 
menghubungkan kedua gudang yaitu antara stockpile dan stockyard. 
Hambatan lain mengenai sistem transportasi yang digunakan adalah 
sistem transportasi PTBA masih dikendalikan oleh pihak lain, kereta 
api khusunya masih dikendalikan oleh PTKA sehingga berpengaruh 
terhadap keberhasilan pengiriman secara sempurna.  
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GAMBAR 4.7 
Fishbone Analysis Untuk Proses Deliver 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Wawancara dengan pihak PTBA (lampiran 11 ) 
Berdasarkan penelitian lebih lanjut melalui wawancara dengan 
pihak PTBA maka didapat beberapa penyebab kurang optimalnya 
proses deliver dari produsen ke end user di Sumatera : 
1) People 
Kurang optimalnya proses deliver ke end user dikarenakan 
secara menyeluruh Sumber Daya Manusia PTBA sedang dalam 
masa transisi. Sudah lebih dari sepuluh tahun PTBA tidak 
menerima tenaga kerja baru, yaitu dari tahun 1996 sampai 2007. 
Rekruitmen tenaga kerja baru dilakukan pada tahun 2008. 
Sementara tenaga kerja lama yang sudah memiliki keahlian satu 
per satu mulai meninggalkan lingkungan PTBA karena adanya 
pensiun atau rotasi ke tempat lainnya. Selain masalah kuantitas, 
masalah kualitas pegawai, rentang usia dan pendidikan yang 
tidak sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan sehingga 
Material People 
Human 
Resources’s 
Problem 
Transportaion’s
Capacity  
Delayed Coal 
Transportation 
on delivery Reliability of coal 
transportation 
Supply Chain 
Management 
System 
 
Machinery Metode 
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secara keseluruhan masalah ini mengakibatkan masih kurang 
optimalnya proses deliver ke end user di Sumatera. 
2) Material  
Proses deliver yang kurang optimal juga disebabkan karena 
kehandalan alat untuk melakukan proses deliver baik di wilayah 
produksi Unit Pertambangan Tanjung Enim maupun alat 
transportasi di Pelabuhan sudah tidak dapat diandalkan, karena 
peralatan yang digunakan sudah tua dan banyak komponen 
alatnya yang sudah obsolete atau sudah tidak diproduksi lagi di 
pasaran sehingga sangat sulit untuk melakukan perbaikan pada 
saat terjadi kerusakan pada alat transportasi tersebut. 
3) Metode  
Masalah prosedur sudah ada dan sudah berjalan cukup baik, 
namun masih belum optimal. Sejak PTBA melakukan program 
IPO yang menjadikan perusahaan terbuka maka dituntut agar 
sistem atau metoda yang diterapkan dibuat dengan prosedur 
yang memenuhi prinsip-prinsip keterbukaan informasi kepada 
publik, sehingga seringkali sistem berubah disesuaikan dengan 
kebutuhan. Sebelum diadakannya sistem Supply Chain 
Management System (SCMS), sistem dan prosedur dibuat 
terpisah dan kurang terintegrasi sehingga menyebakan proses 
deliver kurang optimal. Setelah dilakukan penerapan SCMS 
sampai saat ini pelaksanaan menyeluruh dari sitem baru ini 
masih memerlukan proses learning dari orang-orang PTBA 
sehingga masih memerlukan waktu dan hasilnya masih belum 
optimal. 
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4) Machinery 
Kapasitas atau daya angkut kereta api yang dibutuhkan 
untuk mengangkut batubara dari stockpile ke stockyard yang 
menjadi moda transportasi utama di PTBA. Permasalahan 
utama adalah kekurangan kapasitas maupun penambahan 
infrastruktur angkutan baru harus menjadi konsentrasi lebih 
disini. Sementara satuan kerja yang menangani atau 
mengendalikan moda transportasi ini diluar kendali PTBA 
karena merupakan bagian dari PT Kereta Api Indonesia. 
Sehingga selain adanya ketidak sesuaian penjadwalan 
kebutuhan dan penjadwalan rencana peningkatan kapasitas juga 
terdapat perbedaan kepentingan yang cukup mendasar yang 
menjadikan kurang optimalnya proses deliver batubara ke end 
user ini. Walaupun proses koordinasi telah dilakukan dengan 
sebaik-baiknya dengan cara membentuk satuan kerja khusus 
yang melakukan koordinasi pengangkutan batubara dari 
stockpile ke stockyard namun tetap saja perbedaan kepentingan 
dan perbedaan rencana tahunan menyebakan kurang optimalnya 
proses deliver ini.  
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